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5.1 Kesimpulan

Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia (PMKRI) merupakan
salah satu organisasi mahasiswa yang sudah terbentuk sejak awal kemerdekaan
negara Indonesia. Secara organisastoris PMKRI merupakan wadah pembinaan
dan perjuangan bagi cendikiawan muda Katolik, yang dipersiapkan untuk menjadi
abdi Gereja dan Tanah Air. Sebagai sebuah organisasi yang berlabelkan agama
Katolik, dalam upaya perwujudan visi dan misi organisasi, setiap kader PMKRI
selalu dinatanamkan nilai katolisitas sebagai basis moral yang menggerakkan
perjuangannya dalam melihat dan merespon isu-isu yang berkembang di
lingkungan hidup bermasyarakat, seperti persoalan kemiskinan, degradasi sosial,

krisis ekologi, serta pelanggaran terhadap hak-hak asasi manusia.

Dengan visi “terwujudnya keadilan sosial, kemanusiaan, dan persaudaraan
sejati. PMKRI dalam semangat perjuangannya selalu meletakan dasar
pergerakannya pada ajaran kristiani yang menjadi landasan moral untuk
menegakkan keadilan, memperjuangkan terwujudnya citra kamanusiaan serta

menghidupi semangat persaudaraan di tengah hidup bermasyarakat.

Pemahaman penulis mengenai spiritualitas hidup Thomas Morus dalam
konteks pendidikan kaderisasi PMKRI di Maumere di dalam skripsi ini pertama-
tama merupakan daya bagi penulis sendiri sebagai kader PMKRI dan juga seorang
awam Katolik untuk semakin giat menghidupi semangat serta spiritualitas hidup
Thomas Morus, baik dalam pemikiran maupun tindakan. Penulis sendiri digugah
serta digugat untuk mengembangkan kemampuan diri sebagai seorang kader
Katolik yang baik, yang berupaya untuk memperjuangkan kepentingan
masyarakat banyak. Panggilan untuk menjadi kader ataupun cendikiawan Katolik
masa kini merupakan suatu pilihan yang menuntut sebuah perjuangan keras untuk
menerjemahkan hidup sedemikian rupa, agar sejalan dengan ajaran moral Katolik,

yaitu keadilan, perdamaian dan cinta kasih.
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Selanjutnya, pemahaman penulis mengenai spiritualitas hidup Santo Thomas
Morus dalam penulisan skripsi ini lebih merupakan tanggungjawab logis penulis
yang tergabung dalam PMKRI Cabang Maumere. Sebagai kader Gereja dan
Bangsa, penulis diajak untuk selalu memiki sikap sedia, serta memiliki moral etis
Katolik sebagaimana yang ditunjukkan oleh Thomas Morus, yaitu kejujuran,
keberanian serta kebijaksanaan.

Penulis, dalam menerjemahkan semangat hidup Thomas Morus menyadari
betapa panggilan menjadi seorang cendikiawan Katolik, lebih merupakan sebuah
panggilan nurani kristiani. Panggilan untuk bersaksi tentang kebenaran dengan
mengutamakan hidup jujur, keberanian, serta kebijaksanaan sebagai keutumaan
hidup yang dihayati oleh Thomas Morus sebagai pelindung cabang PMKRI di
Maumere.

Selain itu, bagi seorang kader PMKRI di seluruh Indonesia, terdapat beberapa
kesimpulan yang mesti direfleksikan dalam menghayati spiritualitas hidup
Thomas Morus sebagai seorang martir dan Pertama, bangsa ini mengalami krisis
kader berkualitas prima. Parpol banyak di republik ini, birokrasinya besar dan
tambun, namun hanya sedikit yang tampak menonjol secara kualitatif. Korupsi
masih merajalela dan diperkirakan banyak elite politik ada di pusaran korupsi.
Maka yang bisa dibuat oleh seorang kader, maka harus merespon secara proaktif
terhadap fenomena ini. Kader diajak untuk menempa diri sebagai pribadi yang
andal, jujur, cerdas dan dapat dipercaya, agar memiliki karakter yang kuat,
sehingga kokoh menghadapi godaan.

Kedua, sebagai kader PMKRI Maumere perlu mulai belajar merasuki dirinya
dengan rasa cinta yang berkobar kepada Gereja dan bangsa. Rasa cinta itu perlu
dipupuk dari hari ke hari agar pribadi penulis menjadi "pijaran api" di tengah
kegelapan malam. Rasa cinta itulah yang pelan tapi pasti akan membentuk
menjadi abdi Gereja yang juga negarawan, sebagaimana yang dihidupi oleh
Thomas Morus. Negarawan tidak mesti pejabat tinggi. Siapapun kader bangsa
yang mengutamakan kepentingan banyak orang, tidak mau terjebak dalam grup-
grup sempit primordialis, yang mengasah hati nuraninya tanpa henti, itulah

negarawan sejati.
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Ketiga, setiap kader berupaya secara terus-menerus mencari dan haus akan
ilmu pengetahuan. Kader PMKRI diajak untuk secara langsung dari interaksi.
dengan sesama dan masyarakat, karena pengetahuan dan kebijaksanaan tidak
hanya disediakan buku-buku, tetapi juga hasil perjumpaan dengan manusia lain.
Kader harus mampu beradaptasi dengan perubahan yang "kian besar dan cepat",
agar tidak hanyut terseret gelombang perubahan itu. Keempat, "last but not least",
kader harus menjadi manusia pendoa. Adalah suatu kesia-siaan belaka bila kader
PMKRI hanya mengucapkan jargon Pro Ecclesia et Patria-Untuk gereja dan
Tanah Air bila mengabaikan pertumbuhan spiritual. Doa bukanlah sekadar kata-
kata. Doa adalah kekuatan, inspirasi, keyakinan, semangat dan harapan. Doa
adalah kehidupan, sebagaimana yang dihayati dalam kehidupan Santo Thomas
Morus yang adalah seorang “Abdi Allah yang setia, serta abdi raja yang jujur”.

5.2 Usulan-Saran

Usul saran yang dapat penulis ajukan dalam penulisan skripsi ini menyasar
pada beberapa pihak yang diuraikan sebagai berikut. Pertama, Gereja sebagai
sebuah institusi agama memiliki peranan penting dalam menjaga moralitas
umatnya. Dalam menjaga tugas itu, Gereja melalui pewartaan dan pengajaran
yang berlandaskan pada Kitab Suci, Tradisi serta Ajaran Sosial Gereja harus
mampu membawa setiap umatnya pada penghayatan hidup serta iman umat harus
berlandaskan pada ajaran Kristus sendiri. Maka, kehadiran Gereja di tengah dunia
ialah merepresentasikan model pewartaan serta pelayanan yang dilakukan oleh
Kristus sendiri.

Santo Thomas Morus sebagai salah satu orang kudus, martir serta
pelindung para negarawan dan politisi, seharusnya juga menjadi poin refleksi bagi
Gereja untuk mewujudkan misi emansipatoris di tengah dunia. Gereja mesti
berpihak dan terlibat dalam kehidupan orang miskin dan tertindas. Sebagaimana
Yesus melayani orang miskin, orang buta, serta mukjizat lainnya, Gereja juga
perlu melayani dan memberikan kesaksian kepada seluruh umat manusia tentang
keadilan, perdamaian dan cinta kasih antar sesama manusia. Untuk mewujudkan
hal itu, Gereja dapat melaksanakan karya pastoralnya melalui kegiatan katekese,

khotbah para imam, rekoleksi, sinode dan lainnya.
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Kedua, Pemerintah. Kehadiran institusi pemerintahan di tengah kehidupan
masyarakat ialah menjamin kestabilan dan keseimbangan pemenuhan hak hidup
masyarakat. Maka dari itu, dalam menjalankan tugasnya sebagai lembaga negara,
pemerintah seharusnya bersikap adil terhadap semua warga negara. Kasus korupsi,
kolusi dan nepotisme yang marak terjadi akhir-akhir ini seharusnya dihapus dan
dicarikan manajemen istitusi yang baik, sehingga persoalan tersebut dapat
diminimalisir secara berkala. Pemerintah dalam menjalankan perannya harus
sejalan dengan konstitusi dan undang-undang. Hal ini dapat dilakukan pemerintah
melalui perubahan sistem birokrasi yang akuntabel dan transparansi,
mengedepankan hak kaum iskin dan tertindas, serta mengusahakan suatu
kestabilan sosial seperti mensosialisasikan tentang toleransi dan lain sebagainya.

Ketiga, Kaum Muda. Kaum muda merupakan pribadi yang memiliki
semangat idealisme, integritas, energik, inovatif, serta kerja yang tinggi.
Kehadiran kaum muda di tengah masyarakat dianggap sangat penting, karena
selain memberikan kritik, orang muda juga sering terlibat dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan. Sportivitas serta sinergitas menjadi kemewahan bagi orang muda
untuk melalukan sebuah perubahan sosial. Maka dari itu, sebagai kaum muda
sudah saatnya untuk bersikap peka terhadap realitas, kritis, memiliki pemikiran
yang baru untuk melakukan perubahan dalam kehidupan masyarakat. Hal itu
dapat dilakukan kaum muda dalam kegiatan sosial seperti, terlibat dalam katekese,
terlibat dalam musyawarah desa, terlibat dalam kegiatan ekologis seperti
penanaman pohon, menjaga sikap toleransi, terlibat dalam bhakti sosial dan lain

sebagainya, yang mendukung perkembangan orang muda.
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